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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan teori hukum maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap permasalahan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

Penjatuhan pidana penjara terhadap anak tidaklah merupakan suatu 

kaharusan karena banyaknya dampak negatif dan kerugian dari penjatuhan 

pidana penjara terhadap anak. Penahanan anak bukan merupakan jalan 

utama dalam rangka perbaikan moral anak yang melakukan tindak pidana 

dan dari sudut politik kriminal, penggunaan hukum pidana tidak dapat 

dinyatakan sebagai suatu keharusan atau sebaliknya dinyatakan sebagai 

sesuatu yang harus di tolak atau dihapuskan sama sekali. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

Banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari pemidanaan 

terhadap anak maka sebaiknya anak yang melalui sistem peradilan pidana 

perlu dilakukan diversi (pengalihan) dan restorative justice (keadilan yang 

memulihkan). Selain itu perlu diadakan perubahan terhadap jenis pidana 

yang diberikan pada terpidana anak. Pidana tersebut harus tetap 

memperhatikan tujuan utama dan dasar dari peradilan anak yakni untuk 
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memberikan perlindungan dan mewujudkan kesejahteraan anak serta 

mencegah pengulangan atas tindak pidana yang dilakukan. Maka, 

Pemberian jenis pidana alternatif terhadap anak pelaku tindak pidana 

seperti pidana pengawasan, pembinaan, percobaan, denda, ganti rugi, kerja 

sosial maupun permohonan maaf dan teguran sehingga menghindarkan 

anak dari hukuman penjara. 
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